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Abstrak
 

R. HENDHYCAS BAMBANG P. Bangunan-Bangunan Punden Berundak Di Situs Gunung Arjuno dan

Gunung Ringgit Abad 15-6 Masehi: Tinjauan Arsitektur. 368 halaman, 35 gambar, 13 tabel, 8 peta, 4 sketsa,

54 foto, 70 acuan (1845 - 1993). Beberapa laporan penelitian dari tahun 1845 - 1993 menjelaskan tentang

penemuan beberapa kepurbakalaan di situs Gunung Arjuno dan Gunung Ringgit maupun daerah di

sekitarnya. Sebagian besar kepurbakalaan tersebut adalah berupa bangunan punden berundak, yang

lazimnya dijumpai di banyak situs gunung di Jawa Timur. Laporan-laporan tersebut merupakan dasar utama

di dalam melakukan pengumpulan data yang dibutuhkan di lapangan. Salah satu tujuan utama penelitian ini

adalah mengungkapkan pola bangunan punden berundak di situs Gunung Arjuno dan Gunung Ringgit dalam

tinjauan arsitektur. Di dalam analisa pembahasan arsitektur bangunan punden berundak ini selain melakukan

komparasi terhadap situs sejenis, terutama situs Gunung Penanggungan, juga berdasarkan atas pengamatan

.lingkungan secara geografis, geomorfologis maupun geologisnya. Untuk itu tidak terlepas akan peranan

beberapa peta yang berhubungan, baik peta topografi maupun peta geologi situs Gunung Arjuno dan

Gunung Ringgit. Dari inskripsi yang dijumpai, diperkirakan situs ini berasal dari abad ke-15--6 Masehi.

Atas perbandingan dengan data serupa dan masa yang sama di situs Gunung Penanggungan, maka pola

arsitektur yang tampak pada sebagian besar bangunan punden berundak di situs Gunung Arjuna dan Gunung

Ringgit terdiri atas pola halaman, bangunan induk serta altar. Pola arsitektur tersebut terungkap selain atas

jenis bahan batuan yang digunakan pada sebagian besar konstruksi bangunan punden berundak maupun

pada sebagian besar area adalah berupa jenis pirokiastika, .iuga atas' dasar asumsi perhitungan Hukum

mekanika yang diterapkan. Berdasarkan atas analisa pets geologi, ternyata jenis batuan piroklastika banyak

dijumpai di situs Gunung Arjuno dibandingkan di Gunung Ringgit. Namun meskipun demikian masih

dijumpai sebuah bangunan punden berundak di situs Gunung Ringgit yang diperkirakan menggunakan jenis

batuan pirokiastika pada konstruksi bangunan induknya. Berdasarkan atas pengamatan peta topografi,

terutama atas kemiringan lereng gunungnya dan beberapa penelitian geomorfologi atas perkirakan

persebaran daerah permukiman, maka sebagian besar kepurbakalaan di situs Gunung Arjuno dan Gunung

Ringgit tersebar di lereng sebelah timur. Berdasarkan atas data di lapangan, terdapat dua jenis bangunan

induk, yaitu berdasarkan atas kemiringan lereng dan bangunan induk yang menyerupai bangunan piramid

terpenggal di bagian puncaknya. Namun dari kedua jenis bangunan induk tersebut hal yang tetap

dipertahankan adalah bentuk teras undakan. Beberapa peneliti sebelumnya mengungkapkan bahwa teras

undakan pada bangunan berundak merupakan bagian dari prosesi keagamaan yang pernah dilakukan.

Namun dalam penelit.ian ini belum mengungkapkan keagamaan yang berkembang terut.ama yang

berhubungan dengan kehadiran bangunan-bangunan punden berundak di situs Gunung Arjuno dan Gunung

Ringgit pada abaci 15-6 Masehi.
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